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Book Review

Jejak-jejak Imperial 
dalam Beragam Nasionalisme Asia Tenggara

Ihsan Ali-Fauzi

Anthony Reid, Imperial Alchemy: Nationalism and Political Identity in 
Southeast Asia (New York: Cambridge University Press. 2010), xiii + 
248 pages.

Abstract: Reid has long been widely known as a senior historian with a specialty 
in the history of Aceh, Sumatra, and the Indonesian revolution. Recently, he 
has begun to write about the history of Southeast Asia. Inspired by French 
historian Fernand Braudel, this work presents what Reid calls a “total history” 
of this region. In this approach wars, royal dynasties, and foreign traders are not 
prioritized over the diets, health, and pastimes of ordinary people. rough this 
work, Reid has begun to strengthen the study of Southeast Asia. As one of the 
pioneers and masters of the study of Asia and the Paciíc, particularly Southeast 
Asia, Reid is uniquely positioned to offer new insights about this region’s history. 
In this book, Reid offers a new understanding of the historical data collected on 
the link between ethnic identity, nationalism, and history of Southeast Asia.

Keywords: Anthony Reid, Southeast Asia, total history, nationalism, 
identity politics.
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Abstrak: Nama Reid sudah lama dikenal luas di dunia sebagai 
sejarawan senior dengan spesialisasi sejarah Aceh, Sumatera dan revolusi 
Indonesia. Belakangan, dia mulai menulis mengenai sejarah kawasan 
Asia Tenggara. Karya ini ditulis untuk menyajikan apa yang oleh Reid 
disebut “sejarah total”— ilham yang diperolehnya dari sejarawan Perancis 
Fernand Braudel—dengan pendekatan ini, di mana perang, kerajaan, 
dan pedagang asing tidak lebih diprioritaskan daripada prioritas 
diet, kesehatan, dan kesenangan rakyat biasa. Dengan karya ini, Reid 
memperkuat kajian-kajian sebagai salah satu penggagas dan ahli dalam 
kajian Asia dan Pasiík, khususnya Asia Tenggara. Posisi Reid sangat unik 
dalam menawarkan pandangan baru tentang sejarah kawasan ini.Dalam 
buku ini, Reid menawarkan sejumlah pemahaman baru dan renungan, 
berdasarkan banyak data sejarah yang dia kuasai dengan baik, mengenai 
kaitan antara identitas etnis, nasionalisme dan sejarah Asia Tenggara.  

Kata kunci: Anthony Reid, Asia Tenggara, sejarah total, nasionalisme, 
politik identitas. 
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Anthony Reid (lahir 1936, Selandia Baru) sama sekali bukan 
nama asing dalam kajian-kajian tentang Indonesia dan Asia 
Tenggara.  Dia belajar sejarah dan ekonomi di Wellington, 

Selandia Baru, dan memperoleh gelar doktor dari Cambridge, Inggris, 
dengan disertasi tentang sejarah lokal Sumatera Timur ketika revolusi 
nasional terjadi di Indonesia.  Dia sempat mengajar sejarah Indonesia 
dan Asia Tenggara di University of Malaya, Malaysia (1965-1970); 
Universitas Hasanuddin, Indonesia (1980-1981); Universitas Hawaii 
dan Yale , Amerika Serikat (AS); dan di Auckland, Selandia Baru.  Tapi 
sebagian besar karirnya dilewati di Australian National University 
(ANU), Australia, di mana sejak 1989 dia ditunjuk sebagai Profesor 
Sejarah Asia Tenggara dan Direktur Proyek tentang Ekonomi Asia 
Tenggara dan tentang Diaspora China. Pada 1999, selain ditunjuk 
sebagai profesor pada Jurusan Sejarah, dia juga diminta bertugas sebagai 
Direktur Center for Southeast Asian Studies, University of California 
at Los Angeles (UCLA), yang waktu itu baru saja didirikan.  Tapi 
belakangan, pada 2002, dia mengundurkan diri, karena di AS dia harus 
banyak mengajar dan membimbing mahasiswa daripada menghabiskan 
waktunya untuk penelitian.  Sejak 2002 hingga 2009 dia mengepalai 
Asia Research Institute (ARI) di Singapura, sekaligus gurubesar sejarah 
pada Jurusan Sejarah, National University of Singapore (NUS).  
Sekarang dia Profesor Emeritus pada almamaternya yang lama, ANU, 
Australia.

Nama Reid sudah lama dikenal luas di dunia sebagai sejarawan 
senior dengan spesialisasi sejarah Aceh, Sumatera dan revolusi 
Indonesia. Belakangan, dia mulai menulis mengenai sejarah 
kawasan Asia Tenggara (perbandingan sejarah berbagai entitas yang 
belakangan kita sebut “negara”).  Karyanya yang sangat berpengaruh 
dalam studi kawasan ini adalah dua jilid Southeast Asia in the Age 
of Commerce, 1450-1680, tentang masa keemasan, krisis, dan 
kejatuhan wilayah ini.

Karya ini ditulis untuk menyajikan apa yang oleh Reid sendiri 
disebut “total history” kawasan ini, di mana “wars, royal dynasties, and 
foreign traders have no more priority than the diet, health, and amusements 
of ordinary people.”1  Dia banyak memperoleh ilham dari sejarawan 
Perancis Fernand Braudel, yang menawarkan “sejarah total” di atas 
dan berseru agar sejarawan “lebih ambisius.”  Pendekatan Reid kepada 
sejarah juga demikian, Braudelian.  Tulisnya suatu kali:
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I have concentrated on those features and changes which most aff ected 
the population at large, rather than on the rulers and foreigners who play 
such a larger part in the published record.   ese are frequently long-term 
changes discernable only by looking at a canvas which is broad in both 
space and time, which one eye always open for comparable development 
in other parts of the world.2

Dengan karya di atas, Reid mulai memperkuat kajian-kajian Asia 
Tenggara sebagai suatu kawasan, yang usianya harus disebut masih 
cukup muda.  Bahkan dapat disebutkan, dalam hal ini dia adalah 
salah satu penggaras dan praktisinya yang paling awal dan paling 
prolië k, khususnya di kawasan Asia dan Pasië k.  Ini perkara yang 
cukup kontroversial, karena banyak sarjana di Universitas Cornell 
(sering disebut “Cornell School”), salah satu pusat studi Indonesia 
dan kemudian Asia Tenggara yang paling tua dan berpengaruh di AS, 
memandang bahwa generalisasi apa pun, apalagi pada tingkat kawasan, 
akan selalu berisiko.  Ini setidaknya diwakili oleh generasi “Cornell 
School” yang lebih tua, seperti tampak dalam judul satu buku wakil 
terbaiknya, Ben Anderson,  e Spectre of Comparisons.3

Dalam konteks kita sekarang yang, seperti Reid, berada di 
kawasan “Asia”, penting diperhatikan apa yang pernah disebut 
Reid sebagai “Asian Asianist,”4 terutama karena dia pernah menulis 
satu buku yang lebih awal, Charting the Shape of Early Modern 
Southeast Asia (1999), yang khusus diterbitkan untuk para pembaca 
Asia.  Dia tampak punya keyakinan bahwa, meskipun sulit, satu 
isu penting yang dihadapi kajian-kajian Asia adalah apakah hal itu 
pada akhirnya bermakna bagi kawasan itu sendiri.  Dalam rangka 
ini, dan sebagai President ASAA (Association for Southeast Asian 
Studies in Australia) antara 1997-1998, dia menggalang jaringan 
dan kerjasama di antara para sarjana yang mengkaji Asia Tenggara – 
baik “asing” maupun “tuan rumah” – untuk memajukan studi-studi 
itu.  Dalam laporannya, dia menulis: “[T]he feeling was that Asian 
Asianist needed í rst to establish their own sense of identity and common 
purpose before taking a very active part in an internationalization 
agenda which was necessarily set elsewhere.”5 

Ada nada pesimisme dalam kutipan di atas.  Tapi melalui buku ini, 
yang terbit lebih dari satu dekade sesudah pernyataan di atas dibuat, 
Reid kembali menawarkan satu studi perbandingan di tingkat kawasan.  
Sejauhmana berguna, mari kita diskusikan.
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Beragam Nasionalisme, Identitas Politik, dan Kimia Imperialnya

Dalam buku ini, Reid menawarkan sejumlah pemahaman baru dan 
renungan, berdasarkan banyak data sejarah yang dia kuasai dengan baik, 
mengenai kaitan antara identitas etnis, nasionalisme dan sejarah Asia 
Tenggara.  Jika kita perhatikan apa yang terjadi di Aceh (atau Papua) 
sepanjang sejarah Indonesia, atau Rohingya di Myanmar belakangan 
ini, tema yang menjadi fokus buku ini seperti merupakan tema yang 
selalu penting dan relevan.  

Dengan membaca buku ini, kita memperoleh wawasan sejarah dan 
perspektif jangka panjang mengenai masalah yang terus menggeluti 
ini.  Sebagai seorang yang cukup awam dalam tema ini, harus saya 
katakan bahwa data-data Reid memperlihatkan pengetahuannya yang 
ensiklopedis, mencakup sejarah mendalam tentang sejumlah kawasan 
Asia Tenggara, dengan pemahaman tentang kerumitan pola-pola sejarah 
yang kaleidoskopis, menawarkan keragaman sekaligus kesamaan.

Reid tidak memulai kajiannya dengan mendasarkan diri pada teori 
atau argumen konseptual tertentu yang umum digunakan dalam diskusi 
mengenai hubungan antara identitas etnis dan nasionalisme, misalnya 
argumen tentang primordialisme atau konstruktivisme.  Dia juga tidak 
mau tunduk hanya pada kategori-kategori nasionalisme tertentu yang 
sudah umum dikenal, misalnya yang diperkenalkan Liah Greenë eld, 
seperti sivik (civic), etnis, negara, anti-kolonial, atau lainnya.  Dan yang 
tak kalah penting, dia juga tidak mau mengklaim unsur-unsur tertentu 
– misalnya agama, wilayah, etnisitas, atau bahasa – sebagai esensi dari 
nasionalisme tertentu.

Sejauhmana hal ini merupakan praktik menghindar dari khayalan 
tentang nasionalisme yang “cetakan dasar”-nya Barat melulu, seperti 
dituduhkan sejumlah kritikus bahkan kepada Ben Anderson dalam 
Imagined Communities, saya akan mendiskusikannya nanti.  Tapi, dalam 
buku ini, seraya menghindar dari terlalu terpaku pada teori, konsep, 
dan kategori yang sudah disebutkan di atas, Reid membawa masuk 
semuanya itu dan menambahkan sejumlah konsep baru miliknya 
sendiri, untuk menawarkan beragam jenis nasionalisme yang cocok 
dengan pengalaman Asia Tenggara.  Hasilnya adalah sebuah buku yang 
kaya akan data sejarah dan mencerahkan mengenai bagaimana unsur-
unsur di atas menghasilkan beragam jenis nasionalisme – semacam 
campuran kimia, yang menjadi judul buku ini – seperti ditentukan 
oleh peristiwa-peristiwa penting tertentu dalam sejarah lokal masing-
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masing.
Ini dimulai dengan dua bab mengenai konsep dan teori, yang 

mencoba meletakkan Asia Tenggara dalam percakapan yang lebih 
luas mengenai nasionalisme dan dalam perbandingannya dengan 
kawasan Eropa dan Asia Utara (khususnya China).  Pelajaran yang bisa 
disimpulkan dari sini, kata Reid, adalah bahwa Asia Tenggara pada 
umumnya adalah sebuah dunia yang menghindari “negara” seperti 
yang tumbuh di kawasan lain, sebuah “state-averse world” (hal. 22).  Di 
sini, para penguasa Asia Tenggara sebagian besarnya tidak memiliki 
kemauan atau kemampuan “to create cultural homogeneities” (hal. 17) 
seperti ada dalam sejarah Inggris atau China.  Dengan mengutip antara 
lain karya Cliff ord Geertz mengenai “Negara Teater”, dari kajiannya 
atas Bali pada abad ke-19, Reid menulis bahwa Asia Tenggara adalah 
sebuah kawasan di mana: “the indigenous … forms of authority appear 
to be based on supernatural rather than legal sanctions, rituals rather than 
military predominance … [and where] sophisticated cultures … were 
held together by something other than the legal, bureaucratic and military 
complex known elsewhere” (hal. 20).

Dalam sejarah kawasan ini, tegas Reid, ada kesan kuat bahwa para 
penguasa mereka menunda-nunda keniscayaan melakukan pemasukan 
(juga, dengan sendirinya, penolakan) nasionalis hingga masa kolonial 
atau paska-kolonial.  “Kimia imperial”, yang menjadi judul buku ini, 
merujuk ke masa pembentukan nasionalisme Asia Tenggara di atas, di 
mana “imperial constructs were declared to be nation-states” (hal. 1).  Ini 
terjadi baik secara revolusioner dan kekerasan, seperti di Indonesia dan 
Vietnam, maupun secara damai, melalui pendudukan yang bergaya 
diplomatis, seperti di Malaysia.

Ada dua hal pokok di sini, yang mencirikan pertumbuhan 
nasionalisme Asia Tenggara, dibanding kawasan lainnya.  Pertama, 
Reid menunjukkan empat jenis nasionalisme yang relevan dengan 
kawasan ini: (a) ethnie nationalism, umumnya dengan dukungan 
mitos kesamaan nenek-moyang; (b) state nationalism, yang dapat 
menghasilkan “an unusual uniformity of high culture” (hal. 7), seperti 
di Asia Timur atau Asia Tenggara di mana kerajaan memanfaatkan 
Budhisme untuk menciptakan homogenitas budaya; (c) anti-imperial 
nationalism, yang begitu dominannya sehingga dianggap satu-satunya 
jenis, terlepas dari fakta adanya jenis nasionalisme lain seperti dialami 
oleh negara-negara yang tidak mengalami penjajahan; dan (d) outrage 
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at state humiliation, disingkat OSH, yang muncul ketika “the state is 
unusually central in the self-identií cation of subjects” (hal. 10).  Saya 
sengaja tidak menerjemahkan banyak istilah di atas, karena merasa 
kesulitan, dan biarlah istilah-istilah itu menjadi lebih jelas dengan 
keterangan lebih jauh di bawah.

Selain itu, ini yang kedua, Reid juga memperkenalkan empat jenis 
interaksi antara penguasa setempat dan kekuatan imperial, yang nantinya 
akan sangat memengaruhi pembentukan identitas politik paska-
penjajahan.  Kempatnya adalah: (a) perluasan kelompok etnis utama, 
seperti di Burma,  ailand, dan Vietnam; (b) pemerian perlindungan 
terhadap monarki yang lemah, seperti di Malaysia, Camboja, dan Laos; 
(c) transformasi imperium perdagangan menjadi kesatuan revolusioner, 
seperti di Indonesia dan Filipina; dan (d) etnisisasi orang atau kawasan 
(komunitas) yang sesungguhnya tanpa-negara (stateless), seperti ada 
di sejumlah komunitas Asia Tenggara yang berhasil mengklaim diri 
sebagai satu kesatuan etnis, tetapi tanpa kedaulatan nasional, semacam 
Batak (hal. 37-48).

Peran kolonialisme dalam pembentukan identitas etnis ada di mana-
mana dalam buku ini, sekalipun Reid cukup peka untuk menelusuri 
juga peran para aktor lokal, baik elite maupun rakyat biasa, baik pada 
periode pra-penjajahan maupun paska-penjajahan.  Ini terutama 
menonjol dalam bangunan atas apa yang sekarang masih kita kenal 
sebagai “China” dan “Melayu”, dua label yang tampil sangat menonjol 
dalam buku ini, yang oleh Reid sendiri diakui sebagai “the most 
widespread, ambiguous, and portentous of Southeast Asian labels” (p. 81).  
Semua identitas politik ini bersifat cair, mengalami penyempitan atau 
perluasan, serta bersifat berlapis-lapis, di waktu dan tempat tertentu 
yang berbeda.

Perangkat-perangkat teoretis di atas memandu Reid dalam 
membahas kasus-kasus empiriknya pada bab-bab berikut bukunya.  
Cukup jelas di sini bahwa dia terutama memaparkan kasus-kasus yang 
dikuasainya dengan amat baik, khususnya Indonesia dan Malaysia, dan 
bukan kasus-kasus yang bisa membuktikan dengan jelas tipologinya.  
Karena tidak mungkin satu orang menguasai semua perkara dengan 
tingkat kedalaman yang sama, di sini terletak kelemahan dan kekuatan 
Reid sebagai sejarawan kawasan – sesuatu yang bisa kita maklumi, jika 
bukan syukuri.

Sekarang mari kita lihat “daging” buku ini.  Meski cukup aneh 
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kelihatannya dari luar, tetapi rupanya memang sangat penting, Reid 
memulai kasus-kasus empiriknya, dalam bab III, bukan dengan 
komunitas “asli” Asia Tenggara, melainkan dengan komunitas 
China di kawasan ini.  Dia menyebut komunitas itu sebagai 
“essential outsiders”, menunjukkan pandangannya yang revisionis, 
mengingatkan kita pada doktrin teologi-politiknya Carl Schmitt 
(“Anda ditentukan oleh siapa musuh Anda”).  Disebut demikian, 
“si lain yang harus ada”, karena identitas politik dan nasionalisme 
Asia Tenggara justru hampir seluruhnya dideë nisikan dalam rangka 
persekutuan atau, yang lebih banyak, persaingan dan permusuhan 
mereka dengan komunitas China perantauan ini – dengan kata lain, 
komunitas itu menjadi satu unsur pokok dalam campuran kimia 
nasionalisme Asia Tenggara. Dalam sejarah beragam komunitas Asia 
Tenggara, kategori China perantauan terus dibangun, mengingat 
besarnya peran mereka dalam dunia perdagangan dan jumlah 
mereka yang tidak kecil.

Pada bab IV, Reid beralih dari kawasan Asia Tenggara pedalaman 
ke bagian pesisir, dengan paparan historis mengagumkan tentang 
apa yang kita kenal sekarang sebagai “Melayu”.  Lagi, di sini tampak 
pandangan revisionis Reid.  Baginya, kategori “Melayu” ini juga adalah 
sebuah konstruksi, yang mengandung perubahan dari “a wonderfully 
absorptive and eclectic category” (hal. 88), yang sebenarnya mencakup 
pula komunitas China perantauan yang sudah lama bisa bicara Melayu, 
menjadi sebuah penanda etnis tertentu yang terbatas jangkauannya.  
Peran para sarjana kolonial sangat besar di sini, meskipun belakangan 
hal itu diadopsi oleh para pemimpin lokal.  Di Indonesia dan Malaysia, 
label itu diberi makna yang sangat berbeda dan menghasilkan dua 
nasionalisme yang juga sangat berbeda: pada yang pertama, Melayu 
menjadi unsur kimia yang membangun sebuah nasionalisme sivik, di 
Malaysia konstruksi itu menjadi alat penopang sebuah nasionalisme 
yang memuliakan etnis tertentu.

Sisa kasus-kasus empirik Reid, dari bab V hingga VII, membahas 
berbagai kasus “ethnicizing the stateless” di kawasan pesisir Asia Tenggara: 
komunitas Aceh dan Batak di Indonesia dan komunitas Kadazan/Dusun 
di Malaysia.  Bab-bab ini lebih berbicara mengenai “ethnie formation” 
(hal. 211) daripada suatu nasionalisme yang sedang mencari negara 
(state-seeking nationalism).  Ini juga menunjukkan bahwa buku ini tidak 
seratus persen setia pada klaim judulnya, Imperial Alchemy, yang mestinya 
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fokus pada akibat imperialisme terhadap nasionalisme.  Kasus-kasus 
terakhir ini lebih bicara mengenai politik etnis yang menjadi kebijakan 
pemerintah nasional paska-penjajahan.  Jika pun ada, unsur-unsur kimia 
yang memainkan peran besar di sini lebih merupakan dorongan anti-
imperial daripada dorongan imperial itu sendiri.

Hal ini  bisa kita lihat dengan membaca bagaimana unsur-unsur 
di atas saling terkait dalam paparan Reid tentang Aceh dan Indonesia.  
Pada dirinya sendiri, Indonesia adalah sebuah produk campuran unsur 
kimia nasionalisme negara, yang di dalamnya terkandung berbagai etno-
nasionalisme yang tak selamanya akur.  Misalnya, nasionalisme Aceh di 
Sumatera, memiliki “[deep roots] resting on a memory of state … as well as 
an exceptionally strong OSH factor based on personal memories of resistance 
to outsiders and suff ering at their hands” (hal. 136).  OSH, seperti sudah 
disinggung, adalah “a category which is characteristically Asian as a reaction 
to the humiliations the state was seen to have undergone” (hal. 6).  Dengan 
sendirinya jelas bahwa kemarahan komunitas Aceh dialamatkan bukan 
saja pada penguasa imperial, khususnya Belanda di masa kolonial, tapi 
juga kepada Jawa dan Jakarta di masa paska-penjajahan.

Kasus-kasus ini mengingatkan kita pada OSH di berbagai kawasan 
di Asia, dari berbagai negara-bangsa seperti China, Myanmar, dan 
 ailand hingga berbagai etno-nasionalisme dari komunitas-komunitas 
yang sedang berusaha memperjuangkan negara yang terpisah atau 
otonomi lebih besar di berbagai tempat.  Dalam bukunya, Reid juga 
memperlihatkan bagaimana manuver politik berbagai kelompok 
kepentingan dapat menghasilkan unsur-unsur kimia nasionalis, seperti 
di komunitas Kadazan-Dusan di Malaysia, yang justru dengan senang 
hati bergabung dengan negara federal Malaysia.

Pada bab VIII, bab penutup, Reid membuat sejumlah ikhtisar 
dan renungan yang menarik.  Misalnya, dia tak bisa menutupi 
kekagumannya pada nasionalisme Indonesia, yang disebutnya 
“particularly seductive”, karena “[i]t managed the alchemy of making the 
resented imperial infrastructure of state into a sacred symbol of identity.  Its 
rootless artií ciality ensured that it could generate anti-imperial and later 
state nationalism on the same level of abstract charisma as had the symbolic 
rulers of the Hindu-Buddhist past” (hal. 211).  

Tapi Reid juga menyayangkan bentuk negara yang akhirnya dipilih 
untuk menampung nasionalisme Indonesia yang menggairahkan 
tadi, yakni negara kesatuan, yang menurutnya tidak menguntungkan 
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dibanding bentuk federasi yang misalnya diambil oleh nasionalisme 
Malaysia.  Menurutnya, sambil mengutip Robert Elson, juga sejarawan 
ahli Indonesia, ongkos yang dikeluarkan untuk mempertahankan gagasan 
negara kesatuan itu “was unnecessary, and a great deal of it counterproductive” 
(hal. 211) dan “there is no point in enforcing a false territorial integrity at the 
cost of the very values that must underpin the whole project” (hal. 214).

Beberapa Catatan 

Buku ini sama sekali tidak bisa dinikmati dengan membaca intisari 
yang dibuat orang mengenainya; ia jenis buku yang harus dicicipi 
sendiri, untuk bisa menikmatinya.  Jadi saya harus berhenti di sini, 
dengan membuat sejumlah catatan untuk diskusi lebih lanjut.

Pertama soal sejauhmana kajian ini memberi makna kepada kajian-
kajian atas Asia Tenggara sebagai satu kawasan dan kemudian kepada 
studi perbandingan nasionalisme di dunia.  Di awal bukunya, ketika 
meninjau banyak karya tentang pertumbuhan nasionalisme dan 
negara di Eropa, Reid menyatakan: “that the winners from the collapse 
of empires would have to be ethnically homogenous nation-states” (hal. 1).  
Dilihat dari pengalaman Eropa ini, studi Reid menunjukkan bahwa 
pertumbuhan nasionalisme di Asia Tenggara tampak seperti sebuah 
anomali. Di sini, pada masa paska-penjajahan, imperium-imperium 
yang sebelumnya ada di kawasan itu tidak runtuh menjadi unit-unit 
etnis yang lebih kecil, melainkan mengambil bentuk baru yang lebih 
besar dan mewadahi.  Inilah yang disebut Reid “kimia imperial”, suatu 
adukan yang mampu mengubah bentuk “base metal of empire” menjadi 
“the gold of nationhood” (hal. 2). 

Ini menunjukkan bahwa data-data Asia Tenggara bisa memperkaya 
pemahaman kita mengenai nasionalisme, menjadikannya tidak lagi 
euro-sentris.  Ini juga memperkuat kritik sejumlah kalangan, misalnya 
Partha Chatterjee, terhadap karya penting Ben Anderson yang euro-
sentris, tentang – seperti bunyi anak-judul bukunya – “the origin 
and spread of nationalism.”6  Yang menggembirakan, sesudah hidup 
hampir 80 tahun, nasionalisme Asia Tenggara ini tetap bisa bertahan, 
sehat walaë at, meskipun dorongan untuk keluar darinya oleh etno-
nasionalisme tertentu, misalnya Aceh di Indonesia, bukan tak ada.  
Bagi Reid, dan ini mengingatkan kita pada Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI), tantangan utama baik terhadap identitas politik Indonesia dan 
Malaysia tidak datang dari etno-nasionalisme, melainkan dari “religion 
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in its new globalised forms” (hal. 214).
Kedua, pandangan Reid mengenai Asia Tenggara sebagai suatu 

kawasan yang “state-averse world” hingga masa penjajahan oleh 
bangsa-bangsa Eropa berlangsung, seperti sudah disinggung, akan 
selalu dikritik oleh banyak orang.  Ini karena sebuah polity, di mana 
politik dilangsungkan sehari-hari dan dikelola, akan selalu ada dalam 
organisasi manusia.  Sayangnya, dalam buku ini, Reid sama sekali tidak 
mendeë nisikan apa yang dia maksudkan dengan “state”.

Tetapi dari berbagai cara dia menggunakan kata itu dalam buku 
ini, cukup jelas bahwa dia adalah seorang Weberian dalam hal ini, 
khususnya ketika dia juga percaya bahwa, seperti ditulisnya, “[m]
odernity, however, cannot do without states” (hal. 210).  Seperti kita tahu, 
menurut Weber, “state” adalah sebuah entitas yang “upholds the claim 
to the monopoly of the legitimate use of physical force in the enforcement 
of its order.”  Dalam pemeriannya mengenai kawasan Asia Tenggara 
yang “state-averse” itu, Reid juga mengingatkan kita pada kata-kata 
Weber yang terkenal tentang birokrasi modern dan karisma, yang tidak 
ditemukannya di Asia Tenggara sebelum abad ke-20.7

Akhirnya, di tengah kesarjanaan kita yang terus saja lesu, saya 
ingin menyinggung sedikit tentang bagaimana Reid menyusun buku 
ini, seperti juga bukunya yang lain yang berpengaruh mengenai Asia 
Tenggara.  Dia mengakui bahwa dia tidak bisa membaca bahan-
bahan berbahasa China, Arab, Sansekerta, Vietnam, Khmer, Burma, 
atau bahkan  ai, yang diperlukan untuk menyusun buku seperti ini.  
Bahan-bahan yang digunakannya adalah paparan yang ditulis oleh 
para pengelana Eropa semasa itu (kontemporer), selain catatan-catatan 
setempat, “asli” atau “pribumi”, terutama mengenai ideologi, hukum, 
agama, atau upacara.  Dan untuk ini, dia berkali-kali berterimakasih 
kepada para penerjemah dan penyunting.

Bagi saya ini mengandung dua hikmah.  Satu, yang mudah dan 
jelas, penguasaan bahasa tidak bisa lagi menjadi dalih bagi kesarjanaan 
yang malas dan miskin-inspirasi.  Tapi dua, dan ini lebih penting, kita 
tidak perlu ngotot untuk menekankan bahwa sumber-sumber non-
pribumi, apalagi yang berasal dari “Barat”, tidak bisa digunakan untuk 
satu kerja kesarjanaan yang peka terhadap aspirasi “non-Barat”.  Mari 
berhenti berkeluh-kesah, apalagi menyalahkan orang lain, dan bekerja 
lebih giat.
Endnotes
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